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KATA PENGANTAR

Pertama-tama penulis mengucapkan Puji dan Syukur
kehadirat Allah SWT, atas nikmat-Nya yang tidak pernah putus-
putus kepada kita semua, sehingga akhirnya laporan penelitian ini
dapat diselesaikan. Meskipun laporan ini bukan sebuah karya
terbaik, namun paling tidak hasil penelitian ini sudah menjadi
bahan informasi awal bagi penelitian lebih lanjut sebagai sebuah
momen yang susah dicari untuk mengantarkannya.

Laporan ini merupakan hasil penelitian Balai Pelestarian
Sejarah dan Nilai fradisonal Padang pada tahun anggaran 2010,
dengan judul Peninggalan Histon's dan Potensi Wisata Kabupaten
Kaur. Harapannya tentu laporan ini dapat kiranya memberi
sekelumit gambaran tentang Sejarah Kabupaten Kaur dan yang
paling penting hasiinya bermanfaat bagi kepentingan
perencanaan pembangunan pariwisata di daerah tersebut.

Meskipun laporan penelitian ini bukan sebuah hasil yang
sempurna, namun dalam menyelesaikannya tetap saja ada unsur
kerjasama dengan semua pihak. Pada kesempatan ini penulis
menyampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah
memberi dukungan dan bantuan, terutama dari pimpinan Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang dan kawan-
kawan sejawat dari di kantor, khususnya pada temandeman di
pokja sejarah. Tidak lupa pula ucapan terima kasih kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Kaur, khususunya dari Bidang
pariwisata, bidang Sejarah dan Purbakala, Dinas Pariwisata
Kabupaten Kaur, Bapak Tabran.T, S.Pd yang telah mendampingi
penulis di lapangan.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak
kelemahan dan kekurangan yang mesti disempurnakan. Untuk itu
kami terbuka terhadap kritik dan saran yang bersifat kontrukf.

Padang, Desember 2011
Penulis



SAMBUTAN DIREKTORAT JENDERAL NILAI BUDAYA,
SENI DAN FILM
KEMENTERIAN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

Sembari mengharap rahmat dan ridha Allah SWT,
Saya menyambut gembira atas terbitnya buku Peninggalan
Sejarah dan Potensi Wisata Kabupaten Kaur Provinsi
Bengkulu. Buku ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan
oleh staf fungsional Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai
Tradisional (BPSNT) Padang yang kemudian disempumakan
kembali oleh penulisnya sehingga hadir di tangan pembaca
dalam bentuk buku.

Upaya mempelajari dan memahami setiap bentuk
peninggalan sejarah pada gilirannya mesti berdampak pada
dilakukannya berbagai perbaikan di tengah kehidupan
masyarakat sekarang. Demikian pula halnya dengan
peninggalan sejarah Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu,
keberadaannya menuntut perhatian dan perlakuan bijak dari
setiap pihak yang berkompeten, sehingga mampu
mendatangkan hal-hal yang bersifat positif guna
kesejahteraan masyrakat. Sebagaimana ditekankan oleh
penulis buku, perlu upaya pengkajian yang berkelanjutan
terhadap peninggalan sejarah di Kabupaten Kaur, yang salah
satunya mempercepat lahimya pemikiran-pemikiran bernas
guna mengembangkan kehidupan kepariwisataan berbasis
sejarah dan budaya dengan menggunakan analisis SWOT.
Kabupaten Kaur memerlukan terwujudnya pembangunan
pariwisata ke depan, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan daerah, yang pada gilirannya berimplikasi pada
meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Terdapatnya
berbagai peninggalan sejarah dan budaya dari kerajaan-
kerajaan yang ada di Kabupaten Kaur pada masa lalu kiranya
dapat dikembangkan untuk tujuan pariwisata, salah satunya
dengan menyegerakan dibangunnya museum yang menjadi
kebanggaan Kabupaten Kaur.



Mudah-mudahan dengan terbitnya buku ini dapat
menambah wawasan, membuka cakrawala berfikir serta
memperkaya khasanah referensi ilmiah pembaca, khususnya
terkait dengan peninggalan sejarah dan kehidupan
kepariwisataan di Kabupaten Kaur Propinsi Bengkulu.

 Jakarta, Oktober 2011
"Setditjen NBSF,

B

Drs. Mumus Muslim, MM.
NIP. 19630502 198403 1 001
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Kaur adalah kabupaten baru yang
sebelumnya menjadi bagian dari Kabupaten Bengkulu Selatan
dan berada dalam wilayah provinsi Bengkulu. Posisinya
terletak sekitar lebih kurang 250 km dari kota Bengkulu, dan
memiliki luas wilayah sekitar 2.369,05 km? dengan jumlah
penduduk lebih kurang 110.428 jiwa. Mata pencaharian utama
penduduknya mengandalkan hidup pada sektor pertanian,
perkebunan, dan perikanan. Penduduknya tinggal menyebar
secara berkelompok di 119 desa dan tiga kelurahan, baik di
Ibu Kota Kabupaten maupun di wilaya-wilayah Kecamatan.

Kabupaten Kaur terbentuk menjadi sebuah kabupaten
berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2003 pada
tahun 2003. Bersamaan dengan terbentuknya Kabupaten
Kaur ini adalah Kabupaten Seluma dan Kabupaten Muko
muko. Sejak berdiri dan dalam perjalanannya sudah banyak
hal yang telah dilakukan oleh pemerintah bersama rakyatnya.
Pembangunan terhadap semua sektor sudah berlangsung
dengan baik, seperti pembangunan bidang pendidikan,
kesehatan, pertanian, perkebunan maupun sektor-sektor
lainnya. Terutama semenjak tahun 2005 Kabupaten Kaur
sudah menghasilkan buah sawit yang cukup besar jumlahnya,
guna mendukung potensi itu dibangun industri pengolahan
minyak sawit dengan sistem fermentasi yang hasilnya
diekspor ke berbagai Negara.

Hanya saja belum semua potensi yang ada di
Kabupaten Kaur dikembangkan secara maksimal, terutama
dilihat dari peninggalan sejarah dan purbakala, yang menjadi
produk masa lalu sebagai bukti bahwa di suatu lokasi tertentu
pernah ada suatu peristiwa. Begitu pula dengan Kabupaten
Kaur, bahwa di sana pernah berdiri sebuah kerajaan kecil di



desa Benua Ratu, Semidang Gumay. Pemerintah kolonial
Belanda dan Inggris pernah bercokol di desa Bungin Tambun,
Kecamatan Padang Guci Hulu, Pengurung, Kecamatan Kinal,
Kampung Masjid Bintuhan dan Air Dingin, Kecamatan Kaur
Selatan. Peninggalan prasejarah tersebar di Ulak Bandung,
Kecamatan Muara Sahung, Kedataran Tanjung Ganti
Kecamatan Maje, dan lain sebagainya. Hal itu dapat
dibuktikan dengan adanya peninggalan-peninggalan sebagai
saksi sejarah, seperti peninggalan megalitik Pagar Dewa,
megalitik Sukarami, kapak batu di Kedataran Tanjung Ganti,
batu bertulis, makam keramat di Pisang Tawar Pengubaiyan,
Mesjid tua di Bintuhan, gudang Inggris di Pasar Lama
bintuhan, Rumah Belanda, Benteng Linau, dan pesenggrahan
para raja. Selain itu, Kabupaten Kaur juga memiliki
peninggalan sejarah kontemporer seperti Rumah AK.Gani di
Muara Sahung.

Berdasarkan dari tinggalan yang ada nampaknya
Kabupaten Kaur ini dapat dijuluki sebagai daerah kaya akan
peninggalan sejarah yang bisa dikembangkan menjadi objek
wisata sejarah dan lain sebagainya. Bukli-bukii budaya
tradisional tersebut di atas adalah sebuah potensi besar yang
dapat dimanfaatkan dan dikelola sebagai tujuan wisata,
sehingga dapat menambah daya tarik wisata di Kabupaten
Kaur. Potensi ini perlu digali lagi agar dapat dikembangkan
secara maksimal. Periode peninggalan tersebut antara lain
adalah Megalit (zaman batu), peninggalan zaman Islam,
peninggalan kolonial, dan peninggalan kerajaan yang ada di
Kaur.

Sehubungan dengan hal itu maka perlu dilakukan
kajian terhadap peninggalan sejarah dan purbakala yang ada
dengan serius dan pengembangannya, agar peninggalan
sejarah sebagai asset daerah kabupaten Kaur dapat
dikembangkan untuk pembangunan wisata secara maksimal
dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat, karena
dapat meningkatkan ekonomi dan peningkatan pendapatan
asli daerah.



Daerah Kaur memiliki banyak kerajaan yang pernah
berkuasa di daerah itu hingga sampai ke Lampung Utara.
Meraka berasal dari dataran tinggi yang membentang di
sepanjang pulau Sumatra, atau dikenal denagan bukit barisan.
Orang Rejang, Pasemah , Semendo, dan Orang Lampung
tinggal di Kabupaten Kaur. Sedangkan orang Minangkabau
masuk melalui Indrapura, Muko-Muko hingga sampai ke Kaur.
Di antara mereka terjadi pembauran, sehingga membentuk
suatu identitas baru yang disebut dengan Orang Kaur.

Kerajaan Kaur pertama berasal dari Banten yaitu
keturunan penguasa Banten. Rajanya terkenal dengan Raja
Luwih alias Puyang Seberani. la merupakan penguasa
pertama datang ke Kaur disertai dengan keluarga dari
kelompok Banten, Kisam, Pasemah, dan Lampung serta dari
daerah Sumatra Selatan lainnya. Mereka juga terdiri dari
Keluarga Ratu Darah Putih Banten. Pada mulanya Keluarga
Ratu Darah Putih Banten ditempatkan oleh Puyang Seberani
di daerah Kisam, kemudian baru pindah ke daerah Luas dan
membangun sebuah kampung yang bernama Umbul. Mereka
itu adalah Puyang Rambut Panjang bersama suaminya, Sech
Ali dan Puyang Sebatu dan istrinya adalah para pendiri
Kampung Umbul.

Dalam membangun Kampung Umbul tersebut
teradapat Sepate atau petuah yang disampaikan oleh Puyang
Rambut Panjang dan Syech Ali untuk anak cucunya. Petuah
itu menjadi filosofi hidup bagi keturunannya, dikemudian hari.
Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, penulis akan
melakukan penelitian tentang "Peninggalan Historis dan
Potensi Wisata Kabupaten Kaur”. Hal ini cukup menarik untuk
diteliti, karena sampai saat ini belum banyak sejarawan
maupun budayawan yang melakukan penelitian sehubungan
dengan masalah tersebut. Ini disebabkan karena daerah ini
yang memiliki perjalanan sejarah yang panjang dan kaya
dengan peninggalan sejarah tetapi belum mendapat perhatian
yang serius.



Hal ini menjadi pendorong dilakukannya penelitian di
daerah ini, agar daerah yang menjadi situs-situs peninggalan
sejarah tersebut berpotensi untuk dijadikan sebagai daerah
tujuan wisata bagi provinsi Bengkulu.

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup

Peninggalan budaya yang menjadi produk masa lalu
adalah sebagai bukti bahwa di suatu lokasi tertentu pernah
ada suatu peristiwa. Begitu pula dengan Kabupaten Kaur
berdiri sebuah kerajaan kecil di Desa Benua Ratu, Semidang
Gumay. Pemerintah kolonial Belanda dan Inggris pernah juga
bercokol di desa Bungin Tambun, Kecamatan Padang Guci
Hulu, Pengurung, juga terdapat Kecamatan Kinal, Kampung
Masjid Bintuhan dan Air Dingin, Kecamatan Kaur Selatan.
Disamping peninggalan prasejarah yang tersebar di Ulak
Bandung, Kecamatan Muara Sahung, Kedataran Tanjung
Ganti Kecamatan Maje dan lain sebagainya. Hal itu dapat
dibuktikan dengan adanya peninggalan-peninggalannya
sebagai saksi sejarah, seperti megalitik Pagar Dewa, megalitik
Sukarami, kapak batu di Kedataran Tanjung Ganti, batu
bertulis, makam keramat di Pisang Tawar di Pengubaiyan,
Mesjid tua di Bintuhan, gudang Inggris di Pasar Lama
Bintuhan, Rumah Kolonial Belanda, ,Benteng Linau, dan
sebagainya.

Penelitian dibatasi pada peninggalan sejarah dan
pengembangan wisata di Kabupaten Kaur. Untuk menjelaskan
semua permasalahan tersebut, ada beberapa pertanyaan
yang hendak dicari jawabannya seperti, peninggalan apa
sajakah yang terdapat di Kabupaten Kaur, baik benda maupun
non-benda. Sumberdaya lingkungan apa sajakah yang ada di
sekitar daerah Kabupaten Kaur yang dapat mendukung
terlaksananya rencana pengembangan pariwisata.

Suatu peristiwa sejarah tidak akan lepas dari satu
faktor dengan faktor lainnya, sehingga dalam penelitian
sejarah pun tidak terlepas dari hal itu. Sehubungan dengan itu,
timbul pertanyaan, bagaimana perjalanan sejarah kabupaten
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Kaur dan potensi apa yang dapat dimanfaatkan agar dapat
menunjang pengembangan daerah wisata guna mendukung
pembangunan wisata daerah.

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang sejarah
Kabupaten Kaur , bukti-bukti peninggalan sejarah dan
purbakala serta menggambaran bentuk pengembangan
pariwisata di lokasi peninggalan sejarah sesuai dengan
kondisi sumberdaya lingkungan setempat.

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi kepentingan akademik, pemerintah
daerah dan masyarakat di Kabupaten Kaur antara lain adalah:

1. Manfaat akademik

Temuan-temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkkan suatu penelitian yang
lebih mendalam, maupun penelitian dengan ruang lingkup
yang lebih luas dari perencanaan hingga pengembangan
pariwisata berkelanjutan didukung oleh peran serta
masyarakat setempat sesuai dengan kebijakan
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Dengan
demikian maka hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya khazanah lokal dan referensi akademik
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan  untuk  mengambil  kebijakan  bagi
pemerintahan  daerah dalam menentukan arah
pembangunan spesifik tiap daerah, berkaitan dengan
kepentingan masyarakat yang selama ini sering diabaikan.
Oleh karena itu, agar ada kesesuaian antara kebijakan
yang dibuat dengan kepentingan masyarakat lokal harus
diakomodir, sehingga tidak akan terjadi benturan dan
konflik antara kepentingan masyarakat lokal.

3. Manfaat bagi masyarakat



Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat
meningkatnya mutu obyek wisata yang dimiliki oleh
masyarakat setempat, di samping meningkatnya
pendapatan masyarakat, sehingga dapat menguatnya
identitas dan citra daerah yang dibanggakan.

D. Tinjauan Pustaka

Informasi tentang Kabupaten Kaur sampai saat ini
sangat minim diperoleh, namun tentang Bengkulu telah
banyak penulis yang menulisnya seperti Firdaus Burhan
(1988), dalam bukunya Bengkulu Dalam Sejarah” yang
membahas Bengkulu mulai dari penjajahan Inggris hingga
munculnya kerajaan- kerajaan di Bengkulu. Kemudian tulisan
Abdullah Siddik dalam bukunya Sejarah Bengkulu 1500-1990
(1996), menjelaskan tentang perjalanan perjuangan rakyat
Bengkulu melawan kolonial Belanda, Inggris, dan Jepang,
disamping tulisan M.Z. Rani tentang Perfawanan terhadap
penjajahan dan perjuangan Menegakkan Kemerdekaan
Indonesia di Bumi Bengkulu (1990), Selain itu ada penulis
asing yang tertarik dengan daerah Bengkulu diantaranya
William Marsden dalam bukunya The History of Sumatera
(1966) menjelaskan ftentang sebagian kecil Bengkulu
terutama Adat Istiadat dan hukum adat, asal usul Redjang,
Muko-Muko. John Bastin dalam bukunya The British in West
Sumatra (1965) menjelaskan tentang sepak terjang Inggris di
Bumi Sumatera terutama di pantai Barat Sumatera termasuk
di bengkulu yang telah banyak meninggalkan buktinya berupa
benteng, tugu, dll. Namun sangat sedikit sekali yang
menyinggung tentang daerah yang berada di Kabupatyen
Kaur, tetapi masih dijumpai peninggalan colonial Inggris di
Bintuhan berupa gudang Inggris.

Walaupun informasi daerah Kaur sangat minim tetapi
tentang Bengkulu secara menyeluruh sudah banyak, sehingga
informasinya dapat digunakan untuk memahami dinamika
sosial pada konteks ruang dan waktu yang sama.



E. Kerangka Konseptual

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis
permasalahan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah
dengan tinjauan masalah sosial dan budaya. Sedangkan
batasan spasial dari persoalan yang hendak diteliti hanya
daerah Kabuapaten Kaur yang terkait dengan topik yang
hendak dibahas.

Dalam membantu mengarahkan penelitian ini,
beberapa konsep yang digunakan perlu mendapat kejelasan.
Berhubung dengan tema penelitian ini fokus pada masalah
Kabupaten Kaur, yang tidak bisa lepas dari masalah sejarah
dan peninggalan tersebut dan potensi wisata, maka untuk itu
perlu ada penjelasan tentang hal tersebut di atas.

Menurut definisi umum, kata sejarah yang berasal dari
kata history (Inggris) yang berarti “masa lampau umat
manusia”, sedangkan menurut bahasa Jerman, sejarah yakni
Geschcte, yang berasal dari kata geschehen yang berarti
terjadi. Dari dua pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sejarah adalah peristiwa yang terjadi pada masa lalu
yang berkaitan dengan perilaku manusia. Akan tetapi, istilah
historis mempunyai pengertian khusus yang mengingatkan
rakyat akan pengalaman masa lalu. Begitu pula kalau bicara
masalah sejarah sosial ekonomi harus dikembangkan menjadi
fondasi yang kokoh dari masa lampau hingga masa sekarang
memiliki daya tarik yang mengandung nilai-nilai estetika,
keagamaan, dan ilmiah.

Menurut Suwardi Endraswara dalam bukunya
Metodologi Penelitian Kebudayaan, budaya adalah sesuatu
yang hidup, berkembang dan bergerak mengikuti riak
kebudayaan itu sendiri dengan memperhatikan aspek-aspek
lokatif (kedaerahan) yang masing-masing lokasi sering
berbeda satu sama lain.

Menurut Heddy Shry Ahimsa Putra (1999), obyek
wisata budaya merupakan hasil aktivitas atau budaya
manusia, baik dari masa lampau maupun masa sekarang yang
memiliki daya tarik. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau
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sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan
daya tarik wisata sedangkan wisatawan adalah orang yang
melakukan wisata. Pariwisata adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek
dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang
tersebut. Sementara itu kepariwisataan adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata,
bahwa pengembangan kepariwisataan Indonesia berbasis
pada komunitas (community based tourism)," yang dilakukan
dengan masyarakat sebagai kekuatan dasar, pariwisata dari
rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat, dan pariwisata adalah
kegiatan seluruh lapisan masyarakat, sedangkan pemerintah
hanya merupakan fasilitator dari kegiatan pariwisata.?
Kebijakan berbasis komunitas tersebut menjadi isu yang
menarik bagi kalangan akademisi karena akan terciptanya
pariwisata berkelanjutan, sehingga memerlukan kajian yang
lebih mendalam.

Usaha Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan
menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usaha sarana
pariwisata dan usaha lain yang terkait dibidang tersebut.
Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
menjadi sasaran perjalanan wisata meliputi: keadaan alam
serta flora dan fauna. Hal ini dapat kita saksikan pada
pemandangan alam (panorama), hutan tropis dan rimba,
kekayaan perairan (laut) serta binatang langka dan unik.
Benda-benda & bangunan bersejarah. Seperti peninggalan

' Nasikun, “Isu Perencanaan Pengembangan SDM Ke pariwisataan
Menyongsong Perkembangan Baru Pariwisata Internasional”, Makalah,
disampaikan dalam Bimbingan teknis Perencanaan Program Ke pariwisataan
Kepala Dinas Pariwisata Daerah Tingkat |, Kerjasama Ditien PUOD
Depdagri dan Puspar UGM, Yogyakarta 25-29 Oktober 1999.

Moelijarto Tjokrowinoto, “Isu-isu Strategis Pengembangan
Pariwisata”, Makalah, disampaikan dalam Bimbingan Teknis Perencanaan
Program Kepariwisataan Kepala Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II,
Kerjasama Ditien PUOD Depdagri dan Puspar UGM Yogyakarta 25-29
Oktober 1999.
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purbakala (fosil), peninggalan sejarah (menhir, prasasti, candi,
stupa, dan lain-lain) seni dan budaya (kitab-kitab klasik seperti;
Gurindam 12 oleh Raja Ali Haji, Kitab Negarakertagama oleh
Mpu Tantular, dan lain-lain.), pertanian, wisata tirta (air),
taman rekreasi dan tempat hiburan.

Semenjak zaman dahulu, manusia sudah suka
melakukan perjalanan, baik itu untuk berpesiar, mencari
penghidupan, ataupun mencari ilmu dengan melakukan
pengembaraan intelektual. Perjalanan wisata sudah ada
semenjak dahulu, namun keadaannya tidak seperti sekarang.
Sekarang perjalanan manusia difasilitasi, sedangkan dahulu
mereka berusaha sendiri mencari tempat tujuan dan sarana
untuk sampai kesana (tempat tujuan wisata).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan manusia
berkeinginan melakukan perjalanan, yaitu; Faktor Lingkungan,
Faktor Sosial Budaya, dan Faktor Ekonomi. Tujuan perjalanan
wisata yang dilakukan manusia adalah untuk mendapatkan:
sesuatu yang dapat dilihat, sesuatu yang dapat dimakan;
sesuatu yang dapat dilakukan; dan sesuatu yang dapat dibeli.

Manfaat pembangunan pariwisata di antaranya adalah
(1) Manfaat di bidang ekonomi, di ataranya ialah dapat
meningkatkan devisa negara, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi domestik, membuka lapangan kerja, mendorong
pembangunan daerah, memperbesar pendapatan daerah, dan
membuka kesempatan untuk berwirausaha. Manfaat sosial
budaya, di antaranya ialah sebagai pelestarian budaya dan
adat istiadat, mendorong dan menggali kreasi baru,
mencerdasakan dan meningkatkan pengetahuan
masyarakat, meningkatkan kesehatan dan kesegaran fisik
dan mental, dan menghindari terjadinya konflik sosial.

F. Metode Penelitian

Untuk lebih memahami studi mengenai peninggalan
sejarah Kabupaten Kaur dan potensi wisata ini secara
mendalam, maka selain menggunakan metode historis,
digunakan juga pendekatan ilmu-iimu sosial seperti sosiologi,

9



antropologi, politikologi yang dititikberatkan pada pendekatan
teori struktural-fungsional. Menurut Jonathan H. Tumer,
pendekatan teori struktural-fungsional merupakan salah satu
pendekatan sosiologis ang sangat berguna dalam
menganalisis fenomena historis.® Di samping itu, pendekatan
teori struktural-fungsional juga sangat relevan dalam
menjelaskan fungsi lembaga-lembaga dan pranata-pranata
yang ada dalam masyarakat.*

Pendekatan struktural juga dapat membantu
menjelaskan bagaimana status sosial, hubungan sosial,
struktur kekuasaan, serta fungsinya. Di samping itu, melalui
pendekatan teori struktural juga akan dapat memperjelas
bagaimana posisi kaum elite dalam menghadapi perubahan
zaman.

Semua data yang sudah terkumpul akan dianalisis
melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah kritik sumber,
berupa kritik intern dan kritik ekstern. Kritik sumber adalah
tahap penilaian terhadap sumber yang otentik dan krdibel.
Otentik berarti bahwa sumber itu benar-benar dikeluarkan oleh
orang atau organisasi yang namanya tertera dalam sumber itu,
sedangkan kredibel berarti seberapa jauh informasi yang
terkandung di dalamnya dapat dipercaya.’ Tahap kedua
adalah interpretasi yaitu proses perumusan fakta-fakta dari
sumber berupa bukti dan bekas yang diperoleh dari tahap
heuristik (pencarian sumber). Tahap ketiga adalah
historiografi, yaitu menyajikan pemikiran baru berdasarkan
bukti-bukti yang telah dinilai itu ke dalam bentuk tertulis.®

3 Jonathan H. Turner, The Structure of Sociological Theory (llinois:
The Dorbey Press, 1978), him. xvii.
Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: C.V. Rajawali, 1984),
him. 8-9.
5 Homer Carey Hockett, The Critical Method in Historical Research
and Wntmg (New York: The Macmillan Company, 1967), him. 9.
Teuku lbrahim Alfian, “Metodologi Penelitian Sejarah”, Diktat
(Banda Aceh: Arsip Nasional Perwakilan Daerah Istimewa Aceh, Museum
Negeri Aceh, dan MSI Cabang Aceh, 1994), him. 15-16.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiels work) yang
menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
kualitatif yang pada hakikatnya merupakan penelitian dengan
mengamati objek penelitian dan interaksi objek dengan orang
yang ada dilingkungan sekitarnya. Dengan demikian, dalam
metode ini peneliti harus turun ke lapangan. Babbie (2004)
memberikan karakteristik sebuah penelitian lapangan (field
work), bahwa seorang peneliti mengamati secara langsung
terhadap objek yang ditelitinya, berusaha mengamati gejala
tidak yang diramalkan yang berhubungan dengan interaksi
objek dengan orang sekitarnya.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian dengan judul “Peninggalan Historis dan
Potensi Wisata Kabupaten Kaur” ini mempunyai sistimatika
penulisan yang dibagi atas enam bab terdiri dari:

Bab |, merupakan pengantar kepada pembahasan
pokok dan kesimpulan yang mempunyai keterkaitan yang tidak
terpisahkan dengan tema pokok tulisan serta menjadi
pemandu dalam penulisan atau menjadi kerangka tulisan.
Oleh sebab itu pada awal bab pertama akan dibahas
latarbelakang masalah, permasalahan dan ruang lingkup,
tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka konseptual,
metode penelitisan dan sistimatika penulisan.

Bab Il, pada bagian ini akan diungkapkan secara
umum tentang Kabupaten Kaur, dimulai dari letak geografis
dan keadaan alam, proses berdirinya Kabupaten Kaur yang
semula adalah bagian dari Kabupaten Bengkulu Selatan,
disamping membahas asal usul dari penduduk Kaur,
Selanjutnya juga menjelaskan kehidupan sosial budaya dan
pemerintahan.

Bab Ill, akan dibahas Kerajaan Kaur dalam Tinjauan
Historiografi Tradisional, pada sub bab pertama akan
diungkapkan tentang asal usul dan pendiri Kerajaan Kaur,
kemudian dilanjutkan dengan cerita tentang Puyang Sebrani,
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Pangeran Cungkai dan terakhir dari bab ini akan
menceritakan tentang Pangeran Balin.

Bab IV ini, akan mencoba membahas tentang potensi
wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Kaur, dimulai dari
pembahasan tentang potensi wisata dari sisi sejarah. Setelah
itu juga akan diungkapkan potensi wisata dari sisi pandang
budaya Kaur dan juga potensi wisata alam.

Bab V merupakan bab pengembangan wisata Kaur
sebuah pemikiran, yang di dalamnya akan membahas
pengembangan pariwisata menurut anilis SWOT, dan diagram
Analisa SWOT terhadap kemungkinan pengembangan wisata
Kabupaten Kaur dapat dikelola untuk meningkatkan
pendapatan daerah maupun rakyat Kaur.

Bab VI, merupakan bab penutup yang berisikan
kesimpulan dari semua uraian yang telah dibahas dalam bab-
bab sebelumnya dan saran-saran yang berpeluang untuk
pengembangannya kedepan.
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BAB Il
KABUPATEN KAUR SELAYANG PANDANG

A. Letak Geografis Dan Keadaan Alam

Secara geografis Kabupaten Kaur terletak pada posisi
103° 03’ - 103° 34' LS dan 04° 55' — 04° 59' BT dengan luas
wilayah sekitar 5.362,08 km?. Posisinya terletak sekitar lebih
kurang 250 km dari kota Bengkulu, dan memiliki luas wilayah
sekitar 2.369,05 km* dengan jumlah penduduk lebih kurang
110.428 jiwa dengan mata pencaharian utama penduduknya
mengandalkan hidup pada sektor pertanian, perkebunan, dan
perikanan. Penduduknya tinggal menyebar secara
berkelompok di 119 desa dan tiga kelurahan, baik di Ibu Kota
Kabupaten maupun di wilaya-wilayah Kecamatan-kecamatan.

Penduduk Kabupaten Kaur terdiri dari berbagai
sukubangsa, yaitu Rejang, Lembak, Serawai, Semendo,
Pasemah, Pekal, dan berbagai macam asal dan keturunan
seperti Minangkabau, Palembang, Aceh, Jawa, Madura,
Bugis, dan Melayu, bahkan ada juga yang dari India, Cina.
Dari semua etnis yang ada, etnis Rejang dan Pasemah
merupakan penduduk asli Kabupaten Kaur dan merupakan
etnis terbesar. Semua penduduk ini merasakan dan
menampilkan dirinya sebagai “Orang Kaur”.

Kabupaten Kaur menempati sebagian besar lereng
bagian barat Pegunungan Bukit Barisan. Di daerah tersebut
umumnya mempunyai sungai-sungai yang lebih pendek.
Sungai-sungai yang mengalir ke pantai Barat dan berpangkal
di daerah sekitar Bukit

Kabupaten Kaur ini terbentuk menjadi sebuah
kabupaten berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2003
pada tahun 2003. Bersamaan dengan terbentuknya
Kabupaten Kaur ini adalah Kabupaten Seluma dan Kabupaten
Muko muko. Sekarang Kabupaten Kaur sudah berusia tujuh
tahun dan selama tujuh tahun perjalanannya sudah banyak
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hal yang telah dilakukan. Pembangunan terhadap semua
sektor sudah berlangsung dengan baik, seperti pembangunan
bidang pendidikan, kesehatan, pertanian, perkebunan maupun
sektor-sektor lainnya. Terutama semenjak tahun 2005
Kabupaten Kaur sudah menghasilkan buah sawit yang cukup
besar, guna mendukung potensi itu dibangun industri
pengolahan minyak sawit dengan sistem fermentasi yang
hasilnya di ekspor ke berbagai Negara. Posisi Kabupaten Kaur
lebih tepatnya berada di tepi pantai bagian barat pulau
Sumatera, memiliki garis pantai yang relatif cukup panjang
dengan gelombang ombak yang selalu menghantam
pantainya. Dilihat dari sisi letak Kabupaten Kaur yang berada
di pesisir pantai Barat Sumatera, maka tidak salah daerahnya
memiliki potensi laut yang juga sangat luar biasa.

Pada zaman pemerintahan Kolonial Belanda maupun
pada masa Inggris, daerah pantai Kabupaten Kaur yaitu
Pelabuhan Linau pernah menjadi sebuah pelabuhan penting
waktu itu. Pelabuhan itu menjadi pintu masuk utama bagi
Belanda maupun Inggris untuk dapat berhubungan dengan
penduduk Kaur dalam rangka menjalin hubungan dagang hasil
bumi, diantaranya lada.

Sebagaimana telah diuraikan di atas, Kaur tidak hanya
memiliki potensi laut, tetapi juga memiliki potensi dibidang
pertanian. Hal itu disebabkan karena sebagian daerahnya
yaitu di bagian Timur juga berada pada dataran tinggi yang
ada di Bukit Barisan. Berdasarkan kondisi letak geografis
Kabupaten Kaur ini, maka dapat disimpulkan bahwa
kabupaten Kaur terdiri dari dataran tinggi di sebelah Timur dan
dataran rendah pada bagian Barat yaitu daerah pesisir pantai
Barat Sumatera. Dari peta berikut terlihat lebih jelas letak
geografis Kabupaten Kaur seperti yang telah di uraikan di
atas.
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e ¢ B Torsaanrns

Peta 1. Propinsi Bengkulu dilihat dari satelit
(Sumber: Google)

Sementara itu berdasarkan batas-batas administrasi,
Kabupaten Kaur terletak antara Bengkulu Selatan di bagian
Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Lampung,
sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan
dan bagian Barat berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia.

Letak Kabupaten Kaur yang berada di pesisir pantai
mempengaruh kondisi iklim daerah ini, pada siang hari terasa
sangat panas, karena faktor angin yang berembus dari laut.
Pada malam hari kondisinya sangat sejuk, karena faktor angin
pegunungan yang berembus dari arah Bukit Barisan.

B. Asal Usul Penduduk Kaur

Secara tradisional, masyarakat Bengkulu terbentuk
dalam territorialized kinship-based communities (komunitas-
komunitas yang berwilayah berdasarkan kekerabatan).
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Komunitas yang bercirikan seperti ini pada umumnya
merupakan konfederasi dari marga-marga ataupun suku-
suku.’Wilayah-wilayah komunitas di Bengkulu pada umumnya
juga menggunakan istilah kerajaan sebagai suatu kesatuan
masyarakat yang memiliki adat-istiadat tersendiri.® Beberapa
komunitas yang menggunakan kerajaan antara lain adalah
Sungai Lemau, Sungai Hitam, Silebar, dan Mukomuko,®
termasuk daerah Kabupaten Kaur sekitarnya.

Sementara itu penduduk Kaur terdiri dari berbagai suku
yang berasal dari dataran tinggi yang membentang sepanjang
pulau Sumatera yaitu Perbukitan Barisan, mereka itu adalah
Orang Rejang dan Orang Pasemah (Palembang), Orang
Lampung, dan Orang Minangkabau. Orang Minangkabau
masuk melalui Indrapura terus melewati Muko muko dengan
menelusuri pesisir Barat pulau Sumatera hingga ke daerah
Kaur (Bengkulu). Setelah di daerah ini terjadi asimilasi
(bercampur) dengan kelompok-kelompok lain yang berasal
dari etnis yang berbeda. Asimilasi itu juga menyebabkan
terjadinya akulturasi berbagai latarbelakang budaya, sehingga
membentuk suatu identitas baru yaitu Orang Kaur.

Misalnya di Marga Muara Nasal (Kaur) sebagian
penduduknya berasal dari Minangkabau. Menurut cerita
rakyat, daerah pesisir pantai ini mulanya dihuni oleh suku Buai
Harung (Haji Harung) dari landschap Haji (Karesidenan
Palembang). Sejak sekitar abad ke-18, mereka mendirikan
kolonisasi pertama di Muara Sungai Sambat yang selanjutnya
berkembang sampai ke Muara Nasal. Akan tetapi, pada saat
daerah itu diambil alih oleh orang-orang dari Pagaruyung yang
masuk melalui Indrapura, sebagian dari mereka terdesak ke
Lampung. Mereka bercampur dengan penduduk setempat

7 Agus Setiyanto, “Bengkulu dalam Lintas Sejarah: Dari Sistem
Pemerintahan Tradisional hingga Birokrasi Kolonial”, Makalah, disampaikan
pada Seminar Nasional Pemekaran Wilayah di Provinsi Bengkulu, tanggal 5-
6 Agustus 2008 di Bengkulu, him. 4.

® Rusk Amran, Sumatera Barat hingga Plakat Panjang (Jakarta:
Sinar Harapan, 1981), him. 62.

® Agus Setiyanto, op. cit., him. 5.
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sehingga dikenal sebagai orang Abung. Sedangkan suku Buai
Harung yang masih tetap tinggal di Muara Nasal bercampur
dengan orang Minangkabau yang kemudian juga dikenal
sebagai orang Kaur.

Selain terjadi percampuran (asimilasi) dengan orang
Minangkabau, penduduk yang bermukim di Kaur juga
merupakan percampuran antara orang dari sekitar Bengkulu
dengan Orang Pasemah. Misalnya di dusun Muara Kinal
(Marga Semidang), keberadaan penduduk dimulai dengan
berdirinya pemukiman orang-orang disekitar Bengkulu. Pemu-
kiman ini bergabung dengan pemukiman Orang Gumai yang
berasal dari Pasemah Lebar dan menjadi satu marga,. yaitu
marga Semidang Gumai. Pergerakan penduduk dari daerah
sekitar menuju Bengkulu terus terjadi sampai abad ke-19,
yaitu percampuran Orang Pasemah dan Orang Kaur yang
dimulai dari kedatangan Orang Pasemah hingga mendirikan
pemukiman di hulu Sungai Air Tetap (Marga Ulu Tetap).
Selanjutnya, mereka bergabung dengan Orang Kaur yang
bermukim di Marga Muara Tetap, dan gabungan dua marga ini
menjadi Marga Tetap.

Disamping itu penduduk Kaur juga orang-orang yang
berasal dari daerah Semendo Darat dari Dataran Tinggi
Palembang (Marga-marga Sindang Danau, Sungai Aro, dan
Muara Sahung). Mereka bertempat di Muara Nasal, sekitar 15
kilometer ke arah mudik dari Sungai Nasal, dan bernama
Marga Ulu Nasal. Penduduk Marga Ulu Nasal terbentuk dari
campuran orang-orang dari daerah Semendo Darat dan
Mekakau (Palembang). Kemudian di daerah Manna terdapat
Orang Serawai, yang menurut legenda berasal dari Pasemah
Lebar (Pagar Alam). Mereka berpindah dan bermukim di
dusun Hulu Alas, Hulu Manna, Padang Guci, dan Ulu Kinal.
Daerah Pantai Lais mendapatkan tambahan penduduk yang
berasal dari Minangkabau. Kedatangan mereka diperkirakan
berkaitan dengan kedatangan pangeran dari Minangkabau ke
daerah Orang Rejang dan mereka menjadi cikal bakal
Kerajaan Sungai Lemau. Selain itu, di daerah pantai juga
terdapat Orang Melayu, mereka memiliki daerah pemukiman
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sendiri yang disebut dengan ‘pasar” dan dipimpin oleh

seorang datuk.

Di daerah pesisir terjadi asimilasi (percampuran) antara

Orang Melayu dengan Orang Rejang sehingga pemukiman-

pemukiman Orang Melayu ini masuk dalam pemerintahan

marga. Meskipun demikian, dusun-dusun tersebut tetap
dengan sebutan ’'pasar’, seperti Pasar Sablat, Pasar Kerkap
dipimpin oleh seorang datuk, tetapi dusun-dusun tersebut
adalah bagian dari pemerintahan marga. Orang Rejang,

Orang Pasemah, Orang Minangkabau, dan Orang Lampung

selanjutnya terikat dalam satu kesatuan wilayah, yaitu

Keresidenan Bengkulu. Mereka tersebar di daerah-daerah

Bengkulu sebagai berikut :

1. Kelompok Orang Rejang sebagian besar bermukim di
daerah Rejang dan Lebong, dan sebagian lain berada di
pesisir pantai bagian selatan sebalah barat dari Bukit
Barisan, Lembak Beliti di Selatan, Seblat dan sampai ke
Sungai lpuh di sebelah utara.

2. Kelompok Orang Pasemah yang dapat dibedakan menjadi:

a) Orang Pasemah bermukim di bagian hulu Sungai Manna,
Air Kinal, dan Air Tello, dan di daerah aliran Sungai
Kedurang, dan Sungai Padang Guci.

b) Orang Serawai berada di daerah Manna, Bengkulu-
Seluma, dan Rejang.

c) Orang Semendo berada di daerah muara sungai Sungai
Luas (Kaur).

d) Orang Mekakau bermukim di hulu Air Nasal 9Kaur) dan
dimarga Way Tenong (Krui).

e) Orang Kaur bertempat tinggal dipesisir pantai daerah Kaur.

f) Orang Lampung bertempat tinggal di marga Way Tenong,
sebagian besar daerah Krui, dan di aliran Sungai Nasal
(Kaur).

g) Orang Minangkabau, terutama berada di daerah Muko-
Muko.
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C. Berdirinya Kabupaten Kaur

Kabupaten Kaur terletak sekitar 250 km dari Kota
Bengkulu, dahulunya merupakan sebuah kecamatan yang
berada dalam wilayah Kabupaten Beng-kulu Selatan, Propinsi
Bengkulu. Daerah ini dikenal dengan nama Kecamatan Kaur
seperti nama yang dipakai untuk Kabupaten Kaur dengan
Ibukotanya Bintu-han. Kabupaten Kaur dibentuk berdasarkan
Undang - Undang Nomor 3 Tahun 2003 pada tahun 2003
bersama-sama dengan Kabupaten Seluma dan Kabupten
Muko-Muko, memiliki 7 kecamatan, diantaranya: kecamatan
Kaur Selatan, Kaur Tengah, Kinal, Kecamatan Kaur Utara.

Seiring dengan semangat otonomi daerah, Kabupaten
Kaur kemudian dimekarkan menjadi 15 kecamatan.

Kecamatan Kaur Selatan di- mekarkan menjadi 2
kecamatan : Kecamatan Kaur Selatan dan Kecamatan Tetap.
Kecamatan Kaur Tengah dimekarkan menjadi 3 kecamatan:
Kecamatan Kaur Tengah, Kecamatan Luas dan Kecamatan
Muara Sahung. Kecamatan Kinal dimekarkan menjadi 2
kecamatan : Kecamatan Kinal dan Kecamatan Semidang
Gumay. Kecamatan Kaur Utara dimekarkan menjadi 5
kecamatan : Kecamatan Kaur Utara, Kecamatan Padang Guci
Hilir, Kecamatan Padang Guci Hulu, Kecamatan Kelam
Tengah dan Kecamatan Lungkung Kule. Khusus untuk
Kecamatan Kelam Tengah, sebagian wilayahnya berasal dari
desa yang ada di Kecamatan Tanjung Kemuning dan
sebagian lagi berasal dari Kecamatan Kaur Utara.

Sedangkan asal usul nama Bintuhan yang menjadi
ibukota Kabupaten Kaur, menurut ceritanya berasal dari kata
Bin'tuan yang mana dahulunya masyarakatnya banyak ter-
serang wabah penyakit Bintuk (kini pilek), penyakit ini mewa-
bah hampir seluruh Kewedanaan Kaur (Zaman Belanda)
sehingga masyarakat menyebutnya penyakit Bintuk. Pada
waktu itu banyak masyarakat yang terkena penyakit ini
kemudian secara etimologi berubah menjadi Bintuan. Karena
perkembangan zaman akhirnya orang daerah lain datang atau

20



berkunjung dan ditanya mau kemana? Mereka menjawab mau
ke daerah ini dan menyebut ke Bintuan. Lama kelamaan
karena Ejaan Yang Disempurnakan (Bahasa Indonesia) dan
memperhalus bahasa digantilah nama daerah ini dengan
nama Bintuhan.

D. Kehidupan Sosial Budaya
1. Kepercayaan

Jauh sebelum masuknya penjajahan ke daerah Bengkulu,
terutama di distrik Kaur, kehidupan masyarakatnya pada
umumnya sudah berjalan dengan baik, begitu pula dengan
kehidupan  ekonomi. Sedangkan  kehidupan  sosial
masyarakatnya sudah memiliki aturan-aturan adat, meskipun
aturan-aturan adat istiadatnya tersebut tidak tertulis. Adapun
aturan adatnya selalu terkait dengan alam, sama seperti
kepercayaan sebelum masuknya pengaruh Islam. Percaya
pada roh, sebagai kekuatan yang ada diluar diri manusia yang
dikenal dengan kepercayaan animism.

Setelah masuknya pengaruh Islam yang dibawa oleh
berbagai etnis, diantaranya berasal dari Minangkabau, maka
masyarakatnya mulai masuk agama Islam. Perkembangan
Islam cukup cepat, sehingga saat ini pendudknya dapat
dikatakan sudah memeluk agama Islamm meskipun
kepercayaan terhadap kekuatan roh, kayu besar dan lainlain
masih tetap menjadi bagian dari hidup mereka.

2. Adat Istiadat

Kabupaten Kaur dari segi bahasa memiliki ciri khas sendiri
apabila dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Bengkulu.
Dari sembilan jenis bahasa serumpun yang ada di Propinsi
Bengkulu, Kaur memiliki ciri bahasa berbeda yang dikenal
dengan bahasa "Mulak” (bahasa Kaur). Dari segi adat,
terutama semenjak Kolonial Belanda berkuasa di Bengkulu,
terjadi banyak penyeragaman, agar sesuai dengan aturan-
aturan yang dibuat oleh Belanda sendiri. Beberapa contoh
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tentang aturan adat pada masa pemerintahan Belanda adalah
sebagai berikut :

Ada beberapa hukum adat Kaur pada masa kolonial
Belanda harus menyesuaikan dengan aturan hukum Kolonial
Belanda diantaranya adalah; hukum bangun adalah hukum
tradisonal Kaur yang diterapkan pada masyarakat yang
melanggar, kecuali masalahnya di sindang langsung atau
diadili menurut hukum kolonial.

Melukai seseorang hingga luka parah yang disebut
dengan lukah tinggi, pelakunya dikenakan hukum bangun.
Apabila korban hanya mengalami lukah andap (luka ringan)
maka bayar bangunnya separohnya. Apabila hanya
mengalami luka kecil, pelakunya dikenakan hukum tepung
dengan memotong kambing, membayar denda 5 real dan
sepotong kain katun sepanjang 2,5 depa. Di samping itu juga
memberi seekor ayam, sirih dengan wadahnya serta kue-kue.

Dalam kasus pencurian, pelakunya dikenakan bayar
dua kali lipat nilai barang yang diambil dengan denda 3,75 dari
nilai barang yang di curi. Pada kasus kecil, seperti pencurian
padi atau hasil bumi lainnya, dendanya 7 real atau f. 4
(gulden), tetapi biasanya hanya setengah dari nilai yang dicuri.
Sementara dalam kasus perampokan yang disertai dengan
tindak kekerasan yang mengakibatkan kematian, maka selain
dikenakan denda sebesar dua kali lipat dari benda atau
barang yang dirampas, masih dibebani biaya bayar bangun.

Penipuan yang mengakibatkan hilangnya barang akan
didenda sebesar 14 real atau f. 28, dan masih harus
mengembalikan dua kali lipat harga barang yang telah hilang.

Denda untuk perzinahan ditetapkan sebesar 48 real
pada pihak pria sedangkan pihak wanitanya diserahkan pihak
suaminya yang menjadi wewenangnya. Apabila perzinahan
antara bujang dan gadis, maka keduanya akan di denda
masing-masing 14 real serta biaya pemotongan kerbau yang
separuhnya untuk upacara sedeka bersih bumi dan
separohnya bisa di jual untuk membeli beras, garam dan
sebagainya. Adapun pemabagian untuk hukum bangun
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biasanya ditetapkan sebagai berikut 80 real, 8 suku dari 60
duit, 8 tali dari 30 duit, 8 wang dari 10 duit, 8 duit dari 4 duit.
Bangun atas pembunuhan yang dibebankan oleh para kepala
pada pihak terhukum besarnya dua kali lipat dari jumlah yang
ditetapkan serta denda 95 real dan seekor kerbau untuk
upacara sedekah (upacara pembersihan) bagi korban.
Pembagian dendanya adalah separo untuk kelurga korban
dan separonya lagi untuk para kepalanya. Selanjutnya
besarnya biaya proses dalam kasus perdata dihitung 12 duit
per real dari f. 2. Dalam tiap kasus akan disisihkan 1 real
untuk dewan yang biasa disebut dengan basi lidah.
Selanjutnya pembagian selalu dilakukan menurut jumlah
kalipa yang yang hadir dengan jatah yang sama. Kedua datuk
memiliki bagian yang sama dan bagi hasil dengan pembarap
dan proatinnya. Sementara seorang Khali atau kadi akan
menerima ratusan duit dalam pengambilan sumpah karena
menyewakan kitab Qurannya dalam setiap kasus
pengambilan sumpah atas satu orang maupun beberapa
orang."’

Begitu pula dengan sistem pemerintahan, terjadi
banyak perubahan dalam sistem pemerintahan tradisional
yang harus menyesuaikan dengan sistem pemerintahan
Belanda. Dahulu sebelum Belanda berkuasa di Bengkulu,
pemimpin pemerintahan daerah seperti Kaur di pimpin oleh
seorang raja. Setelah Belanda menguasai Bengkulu, terutama
semenjak tahun 1811, terjadi perubahan-perubahan yang
cukup mendasar terhadap semua sistem pemerintahan. Raja
yang dahulunya berkuasa secara otonom terhadap suatu
daerah, pada masa Kolonial Belanda di sesuaikan dengan
sistem pemerintan Belanda.

Meskipun Belanda menguasai daerah Kaur, tetapi
pada saat Kaur berada dibawah kekuasaan Pangeran
Cungkai, aturan-aturan adat dikumpulkan dan kemudian

10

Agus setyanto. Orang-Orang Besar Bengkulu. Yogyakarta:
Ombak. 2006., hal 99-101. Agus Styanto. Elite Pribumi Bengkulu. Jakarta:
Balai Pustaka., hal 112-114
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dijadikan permanen atau di buat secara tertulis selanjutnya
dibukukan.

Semenjak aturan-aturan adat dibukukan, masyarakat
Kaur dapat mempertahankan jati dirinya sebagai orang Kaur
dari implikasi kehadiran budaya asing seperti Belanda.
Meskipun Belanda melakukan penjajahan dengan waktu yang
cukup panjang dimulai dari tahun 1811 sampai ke tahun *
1870, namun adat istiadat dapat berjalan dengan baik. Baru
pada tahun + 1880 kondisi jalannya aturan adat istiadat mulai
mengalami ketidak teraturan, hal itu disebabkan oleh sikap
dan tingkah laku Belanda, masyarakat pun mulai terpengaruh
bujuk rayu Belanda untuk menjadi pengikutnya seperti
penduduk diangkatnya menjadi pangeran dengan upah dan
lainnya untuk memecah belah kekuatan (persatuan)
penduduk. Tujuannya tentu untuk mengurangi pengaruh
Pangeran Cungkai di tengah masyarakat, maka Belanda
melaksanakan politik pecah belah, sehingga sebagian besar
masyarakat dapat dipengaruhi.

Sistem pemerintahan yang semula dipimpin oleh Raja
dirubah menjadi marga, pesirah atau khalifah (setingkat
dengan Distrik) untuk semua daerah yang ada di Bengkulu,
terutama Bengkulu bagian selatan. Begitu pula dengan daerah
Kaur yang semula di pimpin oleh seorang raja, pada masa
Belanda menjadi setingkat dengan marga atau pesirah (distrik)
yang dipimpin oleh seorang kepala marga atau pesirah.

Oleh sebab itu Pangeran Cungkai yang ke VII menutup
seluruh usaha Belanda seperti usaha sarang wallet di daerah
Tarahan Sambat dan di daerah kawasan Manunglah dan
lainnya. Kemudian pada saat masa akhir Belanda di daerah
tersebut Pangeran Cungkai VII menurunkan kekuasaan
kerajaan kepada anak kandungnya bernama ARIP. Pada saat
Raja Arip menerima kekuasaan dari tangan Ayahnya
Pangeran Cungkai VIl, Raja ARIP adalah pimpinan kerajaan
ke VII.

Semenjak Pemerintahan Kolonial Belanda sampai
Indonesia merdeka yang di proklamirkan pada tanggal 17
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Agustus 1945, Pangeran ARIP menjadi pesirah ARIP dengan
gelar "Raja Negara”. Begitu pula pada saat Indonesia
merdeka, wilayah kekuasaannya itu secara otomatis menjadi
wilayah Republik Indonesia dengan sistem pemerintahan yang
kemudian disesuaikan dengan sistem pemerintahan yang
dikembangkan oleh Negara Indonesia.

Raja Kaur yang kemudian menjadi pesirah diantaranya
adalah Raja Arip yang mewariskan kekuasaannya dari Raja
Pangeran Cungkai VII. Semasa Pemerintahan Kolonial
Belanda, tugas Kepala Marga atau Pesirah adalah menjaga
dan mengawasi agar undang-undang serta hukum dan segala
peraturan ditaati dan dijalankan oleh rakyat di daerahnya.
Selain itu Kepala Marga atau Pesirah harus menjaga
ketertiban dan kerukunan di wilayah kekuasaannya.
Disamping itu sebagai Kepala Marga atau Pesirah, ia
mengetuai "Rapat Marga” yang secara mandiri (zelstanding)
mengadili pelanggaran-pelanggaran adat dan perkara-perkara
lainnya.

Setelah Indonesia merdeka yang di proklamir pada
tanggal 17 Agustus 1945, fungsi Marga atau Pesirah ini tetap
dilanjutkan. Sehubungan dengan hal ini, beberapa aktivitas
yang dilakukan oleh masyarakat maupun oleh Marga atau
pesirah selalu diikuti dengan kegitan-kegiatan adat berikut :

a) Sikapur Sirih Hampir Seluruh Kegiatan Merupakan
Adat Sikapur Sirih diperlukan
1. Penyambutan Rukaye ( bapak, Ibu yang terhormat)
2. Peminangan Gadis (Berasa)
3. Penghormatan Adat terhadap pemangku Adat sesuatu
acara akan dimulai (pembukaan) acara.
4. Penghormatan adat terhadap pemangku Sarak diwaktu
akan dimulai
b) Adat dan Seni Adat
1. Ina Gedang (Bedendang) Adat Bengkulu
2. Zikir, Seni Adat
3. Berzanji, Seni Adat
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4. Hatra, Seni Adat
5. Mainang, Seni Adat
6. Berarak Petang, Seni Adat
7. Tari Piring, Seni Adat
8. Tari Pencak Silat, Seni Adat
c) Tari Adat
. Tari Dundang
. Tari Gigal
. Tari Mabuk
. Tari Kecik
. Tari Lemas
. Tari Selendang
. Tari Macan
. Tari Kuntau, ada 12 kembang api
9. Inai curi, kemantin berpacar malam hari
10. Belarak Kemantin Siang Hari ( jambar ruang)
11.Belarak Petang Hari Kemantin campur/ Mandi
Kembang
12. Tari Sapu tangan, Tari Adat
13. Tari Bunga Setangkai, Tari adat
d) Tabuhan Kelintang Dalam Acara Adat.

1. Tabuhan Ngigal

2. Tabuhan Dundang

3. Tabuhan Siamang Tegur

4. Tabuhan Hak-Hak Kemantin Sampai
3. Mata Pencaharian

Mata pencaharian utama masyarakat Kaur yang
berada di dataran tinggi adalah sebagai petani dan juga
berkebun, sedangkan mereka yang tinggal di bagian pesisir
pantai mata pencaharian utamanya adalah sebagai nelayan.
Sumberdaya perikanan yang ada di Kabupaten Kaur terutama
dihasilkan dari nelayan tradisional yang dilakukan secara
turun temurun. Jadi hasil tangkap nelayan masih berorientasi
pada kebutuhan hidup (subsistence), sehingga sampai saat ini
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produksi tangkapan ikan nelayan masih sangat rendah. Tahun
2002 hasil tangkapan nelayan hanya 1.228,31 ton, meskipun
pada tahun 2003 terjadi peningkatan yang cukup signifikan
yaitu 18.324 ton, tetapi semuanya itu merupakan hasil dari
1.615 orang nelayan dengan jumlah 248 unit perahu tanpa
motor, 363 unit perahu pakai motor dan 1 unit kapal motor
yang dilengkapi dengan peralatan penangkap ikan yang jauh
lebih baik dibandingkan para nelayan yang memakai perahu
tanpa motor maupun yang pakai motor.

Selain sebagai nelayan, masyarakat Kaur yang berada
pada dataran tinggi seperti yang telah diuraikan di atas, juga
mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Hal itu terbukti
dengan luas daerah pesawahan yang dimiliki oleh Kabupaten
Kaur ada sekitar 6.099 ha yang telah memiliki sistem
pengairan dengan didukung sarana irigasi yang sudah baik.
Disamping itu masyarakatnya juga mempunyai usaha ikan air
tawar yang cukup luar biasa luasnya, diperkirakan ada seluas
94.955 ha berbentuk kolam ikan air tawar. Jenis ikan yang di
budidayakan terdiri dari; sidat, belut, ikan semah, nila, ikan
mas, patin, gurame, udang galah dan lele."

E. Pemerintahan

Sebagaimana diketahui Bengkulu pernah berada di bawah
kekuasaan kolonial Inggris, Belanda, dan Jepang (terhitung
semenjak tahun 1685 sampai tahun 1945). Secara resmi,
setelah Indonesia merdeka, Keresidenan Bengkulu dibentuk
oleh Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 12 Oktober
1945, Pada masa kolonial Belanda sampai tahun 1942,
Keresidenan Bengkulu terdiri dari daerah-daerah yang saat ini
merupakan bagian dari Provinsi Bengkulu ditambah dengan
daerah-daerah Krui, Tanjung Sakti dan Muara Sindang.
Akan tetapi, pada masa pendudukan Jepang dan pada masa
Revolusi fisik, daerah-daerah Krui, Tanjung Sakti, dan
Muara Sindang tersebut dimasukkan kedalam Keresidenan

"' BPS Kabupaten Kaur tahun 2006.
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Palembang dan Lampung.'? Perkembangan administrasi di
Bengkulu secara ringkas adalah sebagai berikut:

Tahun 1878-1945, daerah Bengkulu merupakan
daerah administrasi Keresidenan.

Tahun 1945-1947, daerah Bengkulu merupakan
daerah  administrasi dengan hak  mengatur
rumahtangga sendiri dan pada waktu itu terdapat pula
sistem K.N.l. Keresidenan.

Tahun 1947-1950, daerah Bengkulu merupakan
daerah  administrasi dengan hak  mengatur
rumahtangga sendiri dan pada waktu itu K.N.I.
Keresidenan menjadi DPR Keresidenan.

Tahun 1950-1968, daerah Bengkulu merupakan

daerah administrasi lagi, sedangkan DPR Keresidenan
dibubarkan.

Tahun 1968, daerah Bengkulu menjadi provinsi otonom

yang berdiri sendiri dan dikepalai oleh seorang

Gubernur ™
Provinsi Bengkulu terbentuk berdasarkan UU No. 9 tahun
1967 yang direalisasikan dengan Peraturan Pemerintah No.
20 Tahun 1968." Perjalanan sejarah Bengkulu menjadi
sebuah provinsi yang otonom dapat dibagi menjadi tujuh
periode. Periode I, sebelum tahun 1685, di bawah pengaruh
atau mengadakan kontak dagang dengan Kesultanan Banten.
Periode /I, tahun 1685-1824, di bawah kekuasaan
pemerintahan Inggris sebagai daerah jajahan. Periode I,
tahun 1824-1942, di bawah kekuasaan Pemerintah Kolonial
Belanda sebagai daerah jajahan. Periode IV, tahun 1942-
1945, di bawah kekuasaan Jepang. Periode V, tahun 1945-

2 Affandi  Abidin, Kenang-kenangan Perjuangan Bekas
Keresidenan Bengkulu menjadi Propinsi Bengkulu (Bengkulu: Pemerintah
Daerah Propinsi Bengkulu, 1973), him. 28.

™ Ibid.

" Muria Herlina, et al. “Identifikasi Sosial Budaya Masyarakat Suku
Melayu Bengkulu”, Laporan Penelitan (Bengkulu: FISIP Universitas
Bengkulu, 1997), him. 18.
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1946, menjadi bagian dari Provinsi Sumatera. Periode VI,
tahun 1946-1968, menjadi bagian wilayah Provinsi Sumatera
Selatan. Periode VII, melepaskan diri dari Provinsi Sumatera
Selatan dan menjadi Provinsi Bengkulu.'®

Wilayah Provinsi Bengkulu yang dibentuk berdasarkan
UU No. 9 tahun 1967 tersebut meliputi wilayah bekas
Keresidenan Bengkulu dengan luas wilayahnya 19.813 km?,
terdiri dari empat Daerah Tingkat Il, yaitu Kotamadya
Bengkulu yang terdiri dari dua kecamatan,'® Kabupaten
Bengkulu Utara (ibukota Argamakmur) yang terdiri dari 13
kecamatan, Kabupaten Bengkulu Selatan (ibukota Manna)
yang terdiri dari 11 kecamatan, dan Kabupaten Rejang
Lebong (ibukota Curup) yang terdiri dari 10 kecamatan.’
Wilayah kecamatan yang dipimpin oleh seorang camat dibagi
lagi ke dalam marga dipimpin oleh seorang pasirah dan pasar
yang dipimpin oleh datuk.

Sebagaimana provinsi lainnya, setelah diresmikan
menjadi provinsi sendiri, Provinsi Bengkulu juga mempunyai
lambang berbentuk Tameng dan ada tulisan berbunyi
“‘Bengkulu” di bawahnya. Di bagian kiri tameng terdapat
tangkai buah padi dan di bagian kirinya terdapat tangkai
bunga kopi. Di tengah-tengah tameng berturut-turut dari atas
ke bawah terdapat bintang bersudut lima, cerana, dua buah
senjata rudus yang bersilangan, dan bunga raflesia arnoldi. Di
luar tameng terdapat ombak berwarna ungu, sedangkan
bagian atasnya berwarna hijau. Bintang bersudut lima
menggambarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, Cerana

' Ibid., him. 17; Rois Leonard Arios, “Kembali ke Marga, Kembali
ke Budaya Asal: Refleksi Sistem Pemerintahan Tradisional Bengkulu di Era
Otonomi”, dalam Suluah, Volume 04, Nomor 5, Agustus 2004, him. 29; Gusti
Asnan, Pemerintahan Sumatera Barat dan VOC hingga Reformasi
(Yogyakarta Citra Pustaka, 2006), hal, 126-129.

¢ Tanggal 11 Oktober 1986, sesuai dengan Peraturan Pemenntah
No. 46 tahun 1986, drtetapkan perluasan Kotamadya Bengkulu dari 17,6 km’
menjadi 144,52 km® dan penambahan kecamatan dari dua menjadi empat
kecamaan Lihat Abdullah Sidik, op. cit., him. 171.

7 Ibid., him. 170-172.
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melambangkan kebudayaan yang tinggi, senjata rudus adalah
kepahlawanan, sedangkan bunga raflesia arnoldi merupakan
keistimewaan alam Bengkulu. Di alam negeri inilah bunga itu
tumbuh indah sekali. Ombak laut berjumlah 18 garis, daun
kopi berjumlah 11 lembar, bunga kopi setiap tangkai berjumlah
6, dan padi setiap tangkai berjumlah 8, menggambarkan hari
lahir Provinsi Bengkulu yaitu tanggal 18 November 1968."®

Penduduk Bengkulu berdasarkan hasil sensus yang
dilakukan pada akhir tahun 1961 adalah 406.249 jiwa yang
tersebar di tiga kabupaten dan satu kotapraja. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 1.
Jumlah Penduduk Keresidenan Bengkulu Tahun 1961

N Luas Jumlah Penduduk

o "eHESIN (Km’)  Takilaki | Perempuan | Jumiah

1 | Kotapraja Bengkulu 14,44 12.963 12367 [ 25.330
| 2 | Bengkulu Utara 9.695.21 43.346 43777 87.123

3 | Bengkulu Selatan 5.969,20 69.454 69.729 | 139.183

4 | Rejang Lebong 4.109,85 78.826 75.787 | 154.613

Keresidenan Bengkulu | 19.788,70 | 204.589 201.660 [ 406.249

Sumber : Diolah dari Affandi Abidin, Kenang-kenangan Perjuangan Bekas
Keresidenan Bengkulu menjadi Propinsi Bengkulu (Bengkulu:
Pemerintah Daerah Propinsi Bengkulu, 1973), him. 28.

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata
penduduk Keresidenan Bengkulu pada tahun 1961 adalah 21
jiwa per Km®. Pada tahun 1980 penduduk Provinsi Bengkulu
telah meningkat menjadi 768.046 jiwa,'® tahun 1990 menjadi
1.178.850 jiwa,® tahun 2000 menjadi 1.407.060 jiwa,?' dan
pada tahun 2001 telah menjadi 1.592.926 jiwa.?* Penyebaran

" wan Gayo (ed.), Buku Pintar Seri Senior (Jakarta: Pustaka
Warga N%gara, 2002), him. 47.

= Ibid.

Ibid.

2 Ibid.

Z Bengkulu dalan Angka 2001. Badan Pusat Statistik Provinsi
Bengkulu; Lia Nuralia & lim Imadudin, Pola Asimilasi Etnis Cina di Kota
Bengkulu 1950-1998 (Padang: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Padang, 2004), him. 23.
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penduduk pada setiap kabupaten dan kota di Provinsi
Bengkulu pada tahun 2000 dan tahun 2001 dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut :

Tabel 2.

Jumlah Penduduk Provinsin Bengkulu Tahun 2000 — 2001

N Jumiah F’enduduk K_epadat%n

o | KabupatenKota | Luas (Km?) (Jwa) (jiwa/Km’)
2000 2001 2000 | 2001
1 | Bengkulu Utara 9.585,24 | 401.302 | 473.818 42 49
2 | Bengkulu Selatan| 5.969,20 | 360.693 | 375.026 60 63
3 | Rejang Lebong 4.109,80 [ 411399 | 450.164 100 110
4 | Kota Bengkuu 144,52 | 231666 | 293918 1.603| 2.034
Provinsi Bengkulu | 19.788,70 | 1.407.060 | 1.592.926 71 80

Sumber : Diolah dari wan Gayo (ed.), Buku Pintar Seri Senior (Jakarta:
Pustaka Warga Negara, 2002), him. 46; Bengkulu dalam Angka

2001. Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu.

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa peningkatan
penduduk Provinsi Bengkulu sangat pesat pada periode tahun
2000-2001. Hal ini dimungkinkan karena banyaknya penduduk
pendatang dari provinsi lain yang menetap di Bengkulu pada
kurun waktu tersebut, atau bisa juga karena terjadi kesalahan
dalam pencatatan data penduduk pada tahun 2001. Data
penduduk tahun 2000 adalah berdasarkan Sensus Penduduk
yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 2000,
sehingga kemungkinan kesalahannya relatif lebih kecil
dibanding data tahun 2001.

Keluamya UU No. 5 tahun 1979 yang diperkuat
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Provinsi
Bengkulu Nomor 141 tahun 1982, tanggal 1 Oktober 1982,
menyebabkan sistem pemerintahan marga dihapuskan dan
diganti dengan sistem pemerintahan desa yang dipimpin oleh
seorang kepala desa dan kelurahan yang dipimpin oleh
seorang lurah. Pejabat camat, kepala desa, dan lurah diangkat
oleh gubernur. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam
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Negeri No. 140-670, tanggal 14 Oktober 1982, telah disahkan
sebanyak 986 desa dan 79 kelurahan di Provinsi Bengkulu.?

Perubahan penyelenggaraan pemerintahan dari sistem
sentralistis menjadi desentralistis melalui otonomi daerah
memberikan dampak positif bagi daerah. Pemerintah Daerah
diberi peluang atau kesempatan untuk menyelenggarakan
pemerintahan secara lebih mandiri. Salah satu dampak positif
dari pelaksanaan otonomi daerah adalah terjadinya
pemekaran daerah propinsi dan kabupaten/kota di seluruh
Indonesia. Sejak diberlakukannnya UU otonomi daerah,
Negara Kesatuan Republik Indonesia telah dimekarkan
menjadi 33 propinsi dari sebelumnya 26 propinsi. Seiring
dengan pemekaran propinsi, kabupaten-kabupaten baru juga
telah banyak terbentuk. Tujuannya adalah agar pelayanan
pemerintah kepada masyarakat dapat lebih efektif dan efisien,
sehingga diharapkan dapat mempercepat pelaksanaan
pembangunan.

Setelah pelaksanaan otonomi daerah, Provinsi
Bengkulu yang Dberibukotakan Kota Bengkulu telah
dimekarkan menjadi sembilan daerah kabupaten/kota, dari
sebelumnya empat kabupaten/kota. Kabupaten Bengkulu
Utara dimekarkan menjadi dua kabupaten, yakni Kabupaten
Bengkulu Utara dan Kabupaten Mukomuko. Kabupaten
Bengkulu Selatan dimekarkan menjadi tiga kabupaten, yakni
Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Seluma, dan
Kabupaten Kaur. Kabupaten Rejang Lebong dimekarkan
menjadi tiga kabupaten, yakni Kabupaten Lejang Lebong,
Kabupaten Lebong, dan Kabupaten Kepahiang. Seiring
dengan pemekaraan kabupaten, kecamatan, desa, dan
kelurahan di Provinsi Bengkulu juga mengalami pemekaran.
Sampai dengan tahun 2005 di Propinsi Bengkulu telah
terbentuk 93 kecamatan, 119 kelurahan, dan 1.120 desa.**

Sebelum diberlakukannya UU Nomor 22 tahun 1999
tentang Otonomi Daerah, Kaur merupakan bagian dari

2 Ipid., him. 171.
2 Ibid,
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Kabupaten Bengkulu Selatan yang beribukota Manna.
Kabupaten Bengkulu Selatan terbentuk berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Militer Sumatera Selatan Nomor
50/Gb/1952 dengan nama Daerah Swatantra Tingkat Il
Sumatera Selatan yang kemudian didefinititkan pada tahun
1955 dengan Undang-Undang Darurat Nomor 4 tahun 1956
dengan luas wilayah 5.949,14 Km? dengan jumlah penduduk
sebanyak 389.899 jiwa. 25 Wilayah Kabupaten Bengkulu
Selatan merupakan gabungan dari tiga bekas Kewedanaan,
yaitu Kewedanan Kaur, Kewedanaan Manna, dan
Kewedanaan Seluma.?®

Luasnya wilayah dan banyaknya wilayah yang masih
terisolir mengakibatkan fungsi pelayanan pemerintah tidak
efektif dan tidak efisien. Agar rentang kendali (pan of cointrol)
pemerintahan terhadap seluruh wilayah dan seluruh kegiatan
pembangunan semakin efektif dan efisien, maka perlu
dibentuk daerah otonomi baru di luar bekas Kewedanaan
Manna, vyaitu bekas Kewedanaan Kaur dan bekas
Kewedanaan Seluma.

Keinginan masyarakat bekas Kewedanaan Kaur untuk
menjadi kabupaten sendiri, lepas dari Kabupaten Bengkulu
Selatan merupakan cita-cita luhur seluruh masyarakat daerah
tersebut yang telah lama diidam-idamkan dan diperjuangkan.
Keinginan masyarakat Kaur untuk menjadikan daerahnya
sebagai suatu kabupaten bukanlah merupakan keinginan yang
tidak beralasan, melainkan merupakan suatu harapan luhur
dan impian yang sangat dinantikan untuk menjadi kenyataan.

Dilihat dari perspektif sejarah, pada masa kolonial
Belanda, yaitu ketika masa pemerintahan asisten-residen H.J.
Koerle(1831-1833), Kaur sudah merupakan satu kabupaten
(landschappen) yang wilayahnya meliputi Kinal, Ulu Kinal,

® Usulan Pemekaran Kabupaten Bengkulu Selatan menjadi

Kabupaten Kaur, Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan,
Pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2001,
him. 1.

% \wan N. Aksa, op. cit ., him. 13.
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Luas, Tetap, Sambat, Sinaka, Bandar, Nassal, Linouw,
Bintuhan, dengan jumlah penduduk 5.102 jiwa.?” Selanjutnya
Pemerintah Hindia Belanda membentuk wilayah administrasi
pemerintahan dengan nama Onderafdeeling Kaur dengan
ibukotanya Bintuhan. Kemudian Pemerintah Kolonial Hindia
Belanda mengeluarkan keputusan tentang Keresidenan
Bengkulu dibagi atas lima Afdeelingen (kabupaten). Salah
satu kabupaten tersebut adalah Afdeeling Kaur yang dipimpin
oleh seorang controleur dan berkedudukan di Bintuhan.

Di Afdeling Kaur, sruktur kekuasaan tertinggi dipegang
oleh Kalipa sebagai kepala wilayah dan kepala marga. Di
bawah kalipa adalah pembarab sebagai kepala marga ke dua
dan di bawah pembarab adalah proatin (kepala dusun).
Kepala marga biasanya bergelar pangeran, sedangkan para
pembarab dan peroatin bergelar depati atau penghulu.?®

Ketika pemerintahan Asisten Residen J.H. Knoerle
(1831-1833), posisi elite Bengkulu terjepit, Karena Knoerle
memberdayakan pegawai Eropah yang menduduki posisi
sebagai posthouder, sehingga kekuasaan para kepala pribumi
semakin terbatas dan dikontrol dengan ketat. Tekanan dan
intervensi terhadap kehidupan tradisional elite pribumi
semakin dirasakan terutama yang berkaitan dengan lembaga
adat yang sudah mapan.

Penghapusan gelar kepangeranan terjadi, para kepala
pribumi yang sudah mengakar, serta formasi sistem
pengadilan tradisional yang sudah kokoh, hal ini merugikan
para elite pribumi. Menurutnya pemakaian gelar pangeran
bagi para kepala pribumi Bengkulu tidak perlu diteruskan
karena tidak ada fungsinya serta tidak bermanfaat bagi
masyarakat dan pemerintah Belanda, kecuali gelar Regent
(Bupati), yang diangkat sebelumnya.

7 Pembagian wilayah Bengkulu menjadi sembilan kabupaten pada
masa pemerinthan J.H. Knoerle ini adalah (1) Sungai Lemau; (2) Sungai
Itam; (3) Selebar; (4) Mukomuko; (5) Seluma; (6) Manna; (7) Kaur; (8) Krue;
dan (9) leéisi Rejang. Lihat Abdullah Sidik, op. cit., him. 94-95.

. Ibid

34



Untuk daerah Talang Sambat, termasuk dalam
Landschap Kaur, semenjak 15 Desember tahun 1832 telah
melibatkan 40 orang elite pribumi di bawah pimpinanan Rajo
Kalipa dan Datuk Rajo Lelo, diwajibkan menanam lada,
sebanyak 700 batang untuk batten dan 300 batang untuk
setiap bujang.

Dalam pengelolaan pasar di Bintuhan, diserahkan
kepada datuk yang dibantu oleh kepala marga dengan
kesepakatan para pembarab dan peroatin, begitu juga pasar
Linouw (Linau) juga diperintah oleh seorang datuk.?®

Menurut Francisco, yang dikutip oleh Agus Setiyanto
dalam bukunya Elite Pribumi Bengkulu: Persfektif Sejarah
Abad ke 19, menjelaskan bahwa kepala dan rakyat Linau
berasal dari Suku Bhayaran Kalompang dan keturunan dari
suku yang sama seperti Distrik Lawas (luas). Kepala distrik
Linau bergelar pangeran Raja Singa. Namun di distrik Kaur
juga terdapat suku lain yaitu Sei Jagoe dengan kepala
sukunya bergelar Chonkie (Cungkai).*

Para elite pribumi di Bengkulu , tidak mendapat gaji
tetap tetapi bebas atas kerbau liar, dan imbalan dari denda
pelanggaran hokum dan adat. Tetapi lain halnya dengan
kepala pribumi di Kaur, mendapat bagian dari hasil hutan
seperti gading gajah f. 4, sarang burung 1/3 bagian, getah
karet f2, damar, cula badak antara f 4- f8, dan sebagainya.

Tanggal 28 Maret 1910, diadakan musyawarah besar
antara Controleur dengan para pemuka adat Kaur, pemuka
agama, dan para kepala marga, untuk menentukan aturan
wilayah (Undang-Undang), termasuk masalah perkawinan dan
perceraian diatur oleh ulama dengan seizin peroatin dan
kepala marganya.*’

Pada tahun 1942, Pemerintah Balatentara Dai
Nippon masuk ke wilayah Onderafdeeling Kaur. Pemerintahan

= Ibid

* Ibid .

3 Agus Setiyanto. Elite Pribumi Bengkulu: Persfektif Sejarah Abad
ke 19. Jakarta: Balai Pustaka. 2001., hal 90.
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kemudian diganti dengan Pemerintahan Militer Jepang dengan
nama Gun Kaur dengan kepala pemerintahannya Gun Coo
dan ibukotanya tetap di Bintuhan.

Pada awal kemerdekaan Keresidenan Bengkulu
menjadi bagian dari Provinsi Sumatera yang berpusat di
Bukittinggi. Pada tahun 1952, daerah Kaur kemudian berubah
menjadi kewedanaan dan bersama dengan Kewedanaan
Manna dan Seluma menjadi Kabupaten Bengkulu Selatan
dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Kewedanaan Kaur
memiliki luas wilayah  5.362,08 km? yang meliputi (1)
Kecamatan Tetap, Muara Sahung, Kinal dan lain sebagainya.

Tahun 1956, setelah gagal memperjuangkan
daerahnya menjadi wilayah Daerah Swatantra Tingkat Il
dengan adanya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat Il Bengkulu
Selatan,

Tahun 1966 perjuangan untuk membentuk daerah
otonom baru Kabupaten Kaur kembali dilakukan oleh tokoh-
tokoh masyarakat setelah merasakan ketidakseimbangan
pemerataan pembangunan. Tahun 1967, harapan untuk
menjadi Daerah Otonom baru Kabupaten Kaur kembali
tumbuh setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1967 tentang Pembentukan Provinsi Bengkulu.*
Sebelumnya, Keresidenan Bengkulu menjadi bagian dari
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 1946 sampai 1968,
yang berpusat di Palembang. Tahun 1968, status Keresidenan
Bengkulu kemudian ditingkatkan menjadi Provinsi Bengkulu
yang terdiri dari tiga kabupaten dan satu kotamadya, yaitu
Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu Selatan, Rejang
Lebong, dan Kotamadya Bengkulu.*®

Orde Reformasi yang lahir seiring tumbangnya Rezim
Orde Baru telah membawa angin segar baru bagi masyarakat
Kaur untuk kembali memiliki pemerintahan sendiri dalam

= Ibid., him. 32.
¥ Abdullah Sidik, op. cit,, him. 169
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bentuk kabupaten otonom yang wilayahnya meliputi bekas
Kewedanaan Kaur. Munculnya Undang-Undang No. 22 tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang No.
25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah memberi isyarat bahwa wilayah kabupaten/kota dapat
melakukan pemekaran wilayah.

Akibat dari undang-undang tersebut, masyarakat dan
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan telah merespon
untuk melakukan pemekaran wilayah. Hal ini terlihat dengan
adanya keinginan dari para pemuka dan tokoh masyarakat
untuk menjadikan daerahnya agar dapat melakukan kegiatan
pemerintahan sendiri. Para pemuka dan tokoh masyarakat
dimaksud berasal dari daerah bekas Kewedanaan Kaur,
dengan gigih berusaha untuk bisa menjadikan daerahnya
sebagai kabupaten tersendiri. Keberhasilan perjuangan
masyarakat Kaur dan Seluma ditandai dengan